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Abstract. This research uses a qualitative method to explore the role of digital marketing skills in enhancing the 

competitiveness of Islamic banking institutions in the era of digital transformation. The rapid development of 

information technology requires financial institutions, including Islamic banks, to adapt to digital-based 

marketing strategies to remain competitive in the market. Digital marketing skills such as social media 

management, search engine optimization (SEO), content marketing, and digital data analysis have become 

essential in effectively reaching customers and building strong brand awareness. This study was conducted 

through in-depth interviews with Islamic banking practitioners and analysis of documentation related to digital 

marketing strategies. The findings reveal that mastering digital marketing skills significantly helps Islamic 

banking institutions expand their market reach, improve customer engagement, and strengthen their competitive 

position in the financial industry. Moreover, the proper implementation of digital marketing also enhances 

promotional cost efficiency and encourages product and service innovation based on customer needs. These 

findings serve as a vital reference in developing more relevant Islamic marketing strategies for the current era. 
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Abstrak. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk mendalami peran keterampilan digital marketing 

dalam meningkatkan daya saing lembaga perbankan syariah di era transformasi digital. Perkembangan teknologi 

informasi yang pesat menuntut lembaga keuangan, termasuk perbankan syariah, untuk beradaptasi dengan strategi 

pemasaran berbasis digital agar tetap kompetitif di pasar. Keterampilan digital marketing, seperti pengelolaan 

media sosial, optimalisasi mesin pencari (SEO), content marketing, dan analisis data digital, menjadi faktor 

penting dalam menjangkau nasabah secara efektif serta membangun brand awareness yang kuat. Penelitian ini 

dilakukan melalui wawancara mendalam dengan praktisi perbankan syariah dan analisis dokumentasi terkait 

strategi pemasaran digital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penguasaan keterampilan digital marketing 

secara signifikan membantu lembaga perbankan syariah memperluas jangkauan pasar, meningkatkan interaksi 

dengan nasabah, dan memperkuat posisi kompetitif di industri keuangan. Selain itu, penerapan digital marketing 

yang tepat juga mampu meningkatkan efisiensi biaya promosi serta mendorong inovasi produk dan layanan 

berbasis kebutuhan nasabah. Temuan ini menjadi acuan penting dalam pengembangan strategi pemasaran syariah 

yang lebih relevan dengan kebutuhan zaman. 

 

Kata Kunci: Daya Saing, Digital Marketing, Keterampilan, Perbankan Syariah, Strategi. 

 

 

1. PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi informasi yang begitu pesat dalam satu dekade terakhir telah 

memaksa seluruh sektor industri untuk bertransformasi, termasuk sektor keuangan syariah. Di 

tengah arus digitalisasi, lembaga perbankan syariah dihadapkan pada tantangan besar dalam 

mempertahankan eksistensinya di tengah persaingan global. Persaingan ini tidak hanya hadir 

dari lembaga konvensional, tetapi juga dari berbagai startup teknologi finansial (fintech) yang 

menawarkan layanan keuangan digital berbasis syariah. Dalam konteks ini, keterampilan 

digital marketing menjadi sangat penting sebagai strategi untuk membangun keunggulan 
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bersaing, memperkuat merek, dan menjangkau pasar yang lebih luas, khususnya generasi 

milenial dan generasi Z yang sangat akrab dengan teknologi. Penguasaan terhadap teknik-

teknik pemasaran digital seperti manajemen media sosial, SEO, email marketing, dan analitik 

digital bukan hanya sebuah pilihan, melainkan kebutuhan strategis bagi lembaga perbankan 

syariah dalam memperkuat posisinya di pasar. Penerapan keterampilan digital ini diharapkan 

mampu mendorong transformasi perbankan syariah yang lebih adaptif dan inovatif (Mulyadi, 

2021). 

Transformasi digital dalam sektor perbankan syariah turut memengaruhi pola interaksi 

dan preferensi nasabah dalam memilih layanan keuangan. Keterlibatan digital marketing 

sebagai salah satu kanal komunikasi dan promosi telah menjadi instrumen penting dalam 

membangun hubungan jangka panjang dengan nasabah. Tidak hanya berfungsi untuk 

memperkenalkan produk dan layanan, digital marketing memungkinkan lembaga perbankan 

syariah memperoleh data real-time terkait perilaku dan kebutuhan nasabah. Melalui analisis 

data tersebut, strategi pemasaran yang lebih personal dan tepat sasaran dapat dikembangkan. 

Hal ini tentu saja berdampak langsung terhadap peningkatan loyalitas serta akuisisi nasabah 

baru yang lebih luas. Di sisi lain, integrasi digital marketing juga berfungsi sebagai alat edukasi 

yang efektif untuk menyosialisasikan prinsip-prinsip ekonomi Islam kepada masyarakat yang 

belum memahami konsep perbankan syariah. Maka dari itu, penting bagi setiap institusi 

perbankan syariah untuk memastikan bahwa sumber daya manusianya dibekali keterampilan 

digital marketing yang memadai dan berorientasi pada perkembangan teknologi terbaru 

(Hidayat, 2020). 

Kemampuan lembaga perbankan syariah dalam mengelola strategi pemasaran digital 

sangat bergantung pada kualitas sumber daya manusia yang dimilikinya. Keterampilan digital 

marketing yang tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga strategis, menjadi kunci utama dalam 

memenangkan kompetisi di tengah era digital. Perbankan syariah perlu berinvestasi dalam 

pelatihan dan pengembangan kapasitas karyawan, khususnya dalam penguasaan tools digital 

seperti Google Analytics, Ads Manager, serta platform CRM berbasis digital. Karyawan yang 

memiliki kompetensi digital tinggi akan mampu merancang kampanye pemasaran yang lebih 

efektif dan efisien, dengan konten yang sesuai dengan prinsip syariah dan relevan dengan 

kebutuhan pasar. Selain itu, penting pula memperhatikan aspek etika digital dalam setiap 

aktivitas pemasaran agar tetap sejalan dengan nilai-nilai Islam yang diemban oleh lembaga 

tersebut. Oleh karena itu, peningkatan kualitas SDM melalui pendidikan dan pelatihan digital 

marketing merupakan strategi investasi jangka panjang yang akan menentukan keberlanjutan 

daya saing lembaga perbankan syariah di masa depan (Rahmawati, 2022). 
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Penggunaan platform digital sebagai media pemasaran terbukti memberikan dampak 

signifikan terhadap pertumbuhan brand awareness dan engagement nasabah terhadap lembaga 

perbankan syariah. Melalui media sosial seperti Instagram, TikTok, dan YouTube, lembaga 

perbankan syariah dapat menyampaikan pesan-pesan pemasaran secara visual dan menarik, 

serta membangun komunikasi dua arah yang lebih humanis. Pemasaran digital juga 

memungkinkan bank syariah untuk menyampaikan edukasi keuangan Islam secara lebih luas 

dan mudah dipahami oleh berbagai kalangan. Dengan segmentasi pasar yang tepat, strategi 

digital marketing dapat menghasilkan konversi yang lebih tinggi dalam bentuk peningkatan 

pembukaan rekening, pembiayaan, maupun layanan lainnya. Namun, untuk mencapai hasil 

optimal, diperlukan sinergi antara strategi digital dengan pemahaman terhadap nilai-nilai 

syariah agar pesan yang disampaikan tidak hanya menarik, tetapi juga sesuai dengan prinsip 

etis yang dipegang lembaga. Dalam konteks inilah, keahlian dalam digital marketing menjadi 

keunggulan tersendiri yang mendukung pertumbuhan lembaga perbankan syariah secara 

berkelanjutan (Azizah, 2023). 

Meningkatnya kompetisi dalam industri jasa keuangan menuntut lembaga perbankan 

syariah untuk tidak hanya fokus pada aspek spiritualitas dan kepatuhan syariah, tetapi juga 

memperhatikan faktor-faktor teknis yang relevan dengan dinamika pasar modern. Salah satu 

strategi untuk mengatasi tantangan ini adalah dengan mengadopsi dan mengembangkan 

keterampilan digital marketing sebagai bagian dari transformasi organisasi. Hal ini tidak hanya 

bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dalam aktivitas promosi, tetapi juga membangun 

ekosistem digital yang mendukung inklusi keuangan berbasis syariah. Penerapan digital 

marketing memungkinkan bank syariah untuk menjangkau segmen unbanked secara lebih 

efektif melalui platform digital. Seiring meningkatnya literasi digital masyarakat, lembaga 

keuangan yang mampu menyampaikan nilai-nilai syariah melalui pendekatan digital akan lebih 

mudah diterima oleh generasi muda. Oleh karena itu, digital marketing tidak sekadar menjadi 

alat pemasaran, tetapi juga sarana dakwah dan penyebaran nilai-nilai Islam dalam konteks 

keuangan modern (Putri, 2024). 

 

2. TINJAUAN TEORITIS  

Digital marketing secara teoritis merupakan konsep pemasaran yang memanfaatkan 

teknologi digital, khususnya internet, untuk menjangkau dan mempengaruhi konsumen secara 

lebih cepat, tepat, dan luas. Menurut teori komunikasi pemasaran terpadu, digital marketing 

mencakup strategi yang bersifat interaktif dan terukur, menciptakan pengalaman langsung 

antara perusahaan dan pelanggan. Dalam konteks perbankan, digital marketing melibatkan 
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pemanfaatan berbagai saluran digital seperti media sosial, email, website, dan aplikasi mobile 

sebagai media promosi serta sarana membangun hubungan dengan nasabah. Pendekatan ini 

berbeda dari pemasaran tradisional yang lebih bersifat satu arah dan tidak memiliki sistem 

pelacakan data pelanggan secara real-time. Teori ini menekankan pentingnya keterlibatan aktif 

konsumen dalam membentuk persepsi terhadap merek. Maka, semakin tinggi keterampilan 

digital marketing yang dimiliki lembaga keuangan, semakin besar pula peluangnya untuk 

mengoptimalkan proses akuisisi dan retensi nasabah melalui strategi yang tepat sasaran dan 

berbasis data (Sutrisno, 2021). 

Teori keunggulan bersaing (competitive advantage) yang dikembangkan oleh Michael 

Porter menjadi dasar utama dalam memahami bagaimana organisasi mampu bertahan dan 

unggul di tengah persaingan. Dalam perspektif digital marketing, keunggulan bersaing 

diperoleh ketika lembaga memiliki kemampuan untuk menciptakan nilai yang unik dan 

berbeda dibandingkan pesaingnya. Perbankan syariah dapat memanfaatkan digital marketing 

untuk menawarkan nilai tambah berupa layanan keuangan yang tidak hanya praktis dan efisien, 

tetapi juga sesuai dengan prinsip syariah. Dengan penguasaan keterampilan digital marketing 

yang memadai, lembaga perbankan syariah dapat membangun citra merek yang kuat, 

meningkatkan loyalitas nasabah, serta menciptakan diferensiasi produk. Konsep ini sesuai 

dengan pilar-pilar keunggulan bersaing yaitu kepemimpinan biaya, diferensiasi, dan fokus 

pasar. Oleh karena itu, strategi digital marketing tidak hanya dipandang sebagai alat 

komunikasi, melainkan juga sebagai sumber daya strategis yang menentukan posisi kompetitif 

lembaga di pasar (Fadilah, 2022). 

Dalam konteks ekonomi Islam, penerapan digital marketing harus tetap memperhatikan 

prinsip-prinsip syariah yang mendasari setiap aktivitas bisnis dan promosi. Teori maqashid 

syariah menjadi landasan filosofis dalam menilai kesesuaian suatu kegiatan ekonomi, termasuk 

pemasaran digital, dengan tujuan utama syariat Islam. Prinsip-prinsip seperti kejujuran (shidq), 

transparansi (amanah), dan tidak menyesatkan konsumen (gharar) menjadi nilai dasar yang 

harus tercermin dalam setiap kampanye digital. Oleh karena itu, keterampilan digital marketing 

dalam lembaga perbankan syariah tidak hanya mencakup aspek teknis dan analitis, tetapi juga 

mencakup pemahaman terhadap etika bisnis Islam. Pendekatan ini menciptakan keseimbangan 

antara efektivitas strategi pemasaran dan kepatuhan terhadap hukum syariah. Lembaga yang 

mampu menyinergikan keduanya akan memiliki keunggulan moral dan spiritual yang tidak 

dimiliki lembaga konvensional, sehingga daya saingnya meningkat di mata masyarakat 

Muslim yang semakin selektif dalam memilih layanan keuangan (Halim, 2020). 
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Digital marketing juga dapat dianalisis melalui pendekatan teori adopsi teknologi, 

khususnya Technology Acceptance Model (TAM) yang dikembangkan oleh Davis. Teori ini 

menjelaskan bahwa penerimaan pengguna terhadap teknologi ditentukan oleh dua faktor 

utama: persepsi terhadap kemudahan penggunaan (perceived ease of use) dan persepsi terhadap 

kegunaan teknologi tersebut (perceived usefulness). Dalam konteks perbankan syariah, 

keberhasilan strategi digital marketing sangat bergantung pada bagaimana teknologi digital 

diterima oleh karyawan dan pelanggan. Oleh karena itu, penguasaan keterampilan digital 

marketing oleh SDM perbankan syariah harus disertai dengan pemahaman tentang perilaku 

digital konsumen serta kemampuan memanfaatkan teknologi secara optimal. TAM membantu 

menjelaskan mengapa beberapa strategi digital marketing gagal diterapkan karena kurangnya 

adaptasi terhadap perilaku digital target pasar. Maka dari itu, pengembangan keterampilan 

digital marketing harus didukung dengan pelatihan teknologi dan pemahaman perilaku digital 

(Wijaya, 2023). 

 

3. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan untuk 

memahami secara mendalam bagaimana keterampilan digital marketing berperan dalam 

meningkatkan daya saing lembaga perbankan syariah di tengah transformasi digital. Penelitian 

ini bersifat deskriptif dengan fokus pada penggalian data secara naturalistik melalui teknik 

wawancara mendalam dan dokumentasi. Subjek penelitian terdiri dari para praktisi perbankan 

syariah yang secara langsung terlibat dalam strategi pemasaran digital, seperti manajer 

pemasaran, analis digital, dan staf operasional pemasaran. Teknik pengambilan data dilakukan 

secara purposive sampling dengan mempertimbangkan pengalaman dan relevansi informan 

terhadap topik yang dikaji. Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri, yang 

berperan dalam merancang pertanyaan, melakukan wawancara, serta menganalisis data. 

Validitas data dijaga melalui teknik triangulasi sumber dan metode, dengan membandingkan 

hasil wawancara dan dokumen internal lembaga yang berkaitan dengan strategi digital 

marketing. Data dianalisis secara tematik melalui proses reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan yang bersifat interpretatif untuk menggambarkan hubungan antara 

keterampilan digital marketing dengan peningkatan daya saing lembaga perbankan syariah. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan digital marketing memiliki 

pengaruh signifikan terhadap peningkatan daya saing lembaga perbankan syariah, khususnya 

dalam menjangkau pasar yang lebih luas, membangun komunikasi yang efektif dengan 

nasabah, serta meningkatkan efisiensi promosi. Penguasaan pegawai terhadap teknik seperti 

manajemen media sosial, content marketing, SEO, dan analisis data digital telah terbukti 

membantu lembaga dalam menyesuaikan strategi promosi dengan karakteristik pasar digital 

masa kini. Selain itu, strategi pemasaran digital yang menggabungkan nilai edukasi dan 

dakwah, seperti penggunaan influencer Muslim dan konten dakwah ekonomi Islam, terbukti 

memperkuat citra syariah lembaga di mata publik. Namun, implementasi digital marketing 

tidak terlepas dari berbagai tantangan seperti rendahnya literasi digital nasabah, keterbatasan 

SDM yang terampil, serta minimnya anggaran untuk inovasi digital. Meskipun demikian, 

lembaga yang mampu mengatasi hambatan-hambatan ini dengan pendekatan kolaboratif dan 

adaptif cenderung berhasil membangun diferensiasi yang kuat di tengah persaingan industri 

perbankan, khususnya melawan fintech syariah yang lebih fleksibel secara teknologi. Temuan 

ini menegaskan pentingnya investasi berkelanjutan dalam peningkatan kapasitas digital 

sebagai bagian integral dari strategi kompetitif lembaga syariah. 

Tabel 1. Jenis Keterampilan Digital Marketing yang Dimiliki Pegawai 

No Jenis Keterampilan Digital Marketing Keterangan Penggunaan di Perbankan Syariah 

1 Manajemen Media Sosial Untuk membangun interaksi dan branding lembaga 

2 SEO (Search Engine Optimization) Meningkatkan visibilitas situs di pencarian Google 

3 Content Marketing Edukasi dan promosi produk berbasis nilai syariah 

4 Email Marketing Pemeliharaan nasabah dan komunikasi rutin 

5 Analisis Data Digital Evaluasi efektivitas kampanye dan perilaku nasabah 

 

Penjelasan Tabel 1: 

Tabel ini menggambarkan jenis keterampilan digital marketing yang paling umum 

dimiliki oleh pegawai perbankan syariah. Pengelolaan media sosial menjadi keterampilan 

paling dasar dan sering digunakan untuk membangun hubungan emosional serta meningkatkan 

keterikatan dengan nasabah. Penguasaan SEO dan content marketing menunjang eksistensi 

lembaga dalam ranah digital dengan pendekatan edukatif dan strategis. Email marketing juga 

tetap relevan untuk menjaga komunikasi personal, sementara kemampuan analisis data digital 

memungkinkan lembaga mengukur kinerja strategi dan menyesuaikan pendekatan pemasaran 

secara tepat. 

Dalam teori Resource-Based View (RBV), keterampilan digital seperti ini merupakan 

intangible assets yang dapat menciptakan keunggulan kompetitif. Penguasaan terhadap 
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keterampilan tersebut memberi fleksibilitas strategi, memperkuat efisiensi promosi, dan 

meningkatkan inovasi layanan. Kualitas sumber daya manusia dalam aspek ini menjadi modal 

penting bagi perbankan syariah untuk menyesuaikan diri dengan perkembangan digital tanpa 

meninggalkan prinsip nilai-nilai Islam. 

Tabel 2. Strategi Digital Marketing yang Diterapkan Lembaga 

No Strategi Digital Marketing Tujuan Penerapan Strategi 

1 Edukasi Produk via Media Sosial Meningkatkan pemahaman publik terhadap keuangan syariah 

2 Optimalisasi Website dan SEO Meningkatkan jangkauan dan kemudahan akses layanan 

3 Influencer Muslim Membangun kepercayaan lewat tokoh keagamaan digital 

4 Konten Dakwah Ekonomi Islam Menggabungkan nilai dakwah dan promosi 

5 Aplikasi Mobile Banking Syariah Memberi akses layanan cepat, mudah, dan sesuai syariah 

 

Penjelasan Tabel 2: 

Tabel ini menunjukkan bahwa strategi digital marketing pada lembaga perbankan 

syariah diarahkan tidak hanya untuk promosi produk, melainkan juga membawa misi edukasi 

dan dakwah. Kampanye media sosial yang menonjolkan prinsip syariah menjadi nilai jual unik 

yang membedakan lembaga dari bank konvensional. Penggunaan influencer Muslim juga 

efektif karena mereka dianggap otoritatif dalam menyampaikan nilai-nilai Islami dalam 

konteks modern. Optimalisasi website dan aplikasi mobile menunjukkan bahwa lembaga telah 

mulai berfokus pada layanan berbasis teknologi. 

Strategi ini sejalan dengan teori komunikasi pemasaran terpadu yang mengedepankan 

konsistensi pesan dan nilai dalam semua saluran promosi. Dalam konteks syariah, 

penggabungan nilai edukatif dan spiritual dalam promosi digital menjadi pembeda penting 

yang memperkuat loyalitas nasabah. Maka, strategi digital ini tidak hanya membentuk persepsi 

positif di mata publik, tetapi juga menjadi media dakwah kontemporer yang berpotensi 

memperluas pasar. 

Tabel 3. Dampak Keterampilan Digital Marketing terhadap Daya Saing 

No Dampak yang Dirasakan Penjelasan Dampak terhadap Lembaga 

1 Jangkauan Pasar Lebih Luas Mampu menjangkau generasi muda dan pasar digital 

2 Efisiensi Biaya Promosi Promosi lebih murah dibanding metode konvensional 

3 Loyalitas Nasabah Meningkat Komunikasi dua arah memperkuat keterikatan emosional 

4 Inovasi Layanan Lebih Cepat Menyesuaikan produk dengan kebutuhan nasabah 

5 Penguatan Citra Lembaga Syariah Terlihat modern namun tetap sesuai nilai Islam 

 

Penjelasan Tabel 3: 

Tabel ini menunjukkan bahwa keterampilan digital marketing memberikan dampak 

signifikan terhadap berbagai indikator daya saing lembaga. Strategi digital memungkinkan 

lembaga menjangkau pasar yang lebih luas tanpa harus membuka cabang fisik. Efisiensi 
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promosi juga meningkat karena biaya digital marketing relatif rendah namun sangat terukur 

dampaknya. Selain itu, hubungan antara lembaga dan nasabah menjadi lebih personal melalui 

media interaktif seperti WhatsApp dan Instagram. 

Teori keunggulan bersaing dari Michael Porter menjelaskan bahwa diferensiasi layanan 

dan efisiensi biaya dapat menciptakan posisi kompetitif. Penerapan digital marketing oleh 

perbankan syariah memenuhi dua aspek tersebut sekaligus. Terlebih, inovasi yang dihasilkan 

mampu merespons perubahan kebutuhan konsumen dengan cepat. Hal ini menunjukkan bahwa 

keterampilan digital marketing bukan hanya teknis, tetapi juga strategis dalam membentuk 

positioning lembaga di industri keuangan Islam. 

Tabel 4. Tantangan Implementasi Digital Marketing di Perbankan Syariah 

No Jenis Tantangan Implikasi terhadap Pemasaran Digital Syariah 

1 Kurangnya SDM Digital Kompeten Strategi digital sulit dijalankan secara optimal 

2 Literasi Digital Nasabah Masih Rendah Edukasi nasabah diperlukan sebelum promosi efektif 

3 Kesulitan Memadukan Konten & Nilai Syariah Risiko konten tidak sesuai prinsip Islam 

4 Terbatasnya Anggaran Inovasi Teknologi Pembaruan fitur digital sulit dilakukan 

5 Persaingan dengan Fintech Syariah Perlu kecepatan inovasi dan respons pasar yang kuat 

 

Penjelasan Tabel 4: 

Tabel ini merinci beberapa tantangan utama yang dihadapi lembaga perbankan syariah 

dalam penerapan digital marketing. Ketiadaan SDM yang mumpuni di bidang digital menjadi 

kendala utama yang menyebabkan strategi tidak berjalan efektif. Literasi digital nasabah yang 

masih rendah, terutama di kalangan usia lanjut dan wilayah non-perkotaan, turut 

memperlambat adopsi layanan digital. Sementara itu, tantangan dalam menjaga kesesuaian 

konten dengan nilai-nilai Islam sering kali memerlukan keterlibatan ahli syariah. 

Berdasarkan Technology Acceptance Model (TAM), adopsi teknologi sangat 

bergantung pada persepsi kemudahan dan manfaatnya. Maka, penting bagi perbankan syariah 

untuk tidak hanya meningkatkan kapasitas internal, tetapi juga melakukan edukasi publik yang 

sistematis. Keterbatasan anggaran dan tingginya persaingan dengan fintech syariah juga 

mendorong perlunya sinergi antara tim digital, tim syariah, dan tim inovasi agar dapat 

membentuk strategi pemasaran yang adaptif, efisien, dan tetap sesuai prinsip-prinsip syariah. 

 

5. KESIMPULAN 

Kesimpulan ini menunjukkan bahwa keterampilan digital marketing memiliki 

kontribusi signifikan dalam meningkatkan daya saing perbankan syariah di tengah pesatnya 

perkembangan teknologi. Penguasaan strategi seperti manajemen media sosial, SEO, content 

marketing, dan analisis data digital memungkinkan lembaga menjangkau pasar lebih luas, 



 
 
 

e-ISSN: 3046-8140; p-ISSN: 3046-8809, Hal. 297-306 

membangun komunikasi yang efektif, serta meningkatkan efisiensi promosi. Strategi 

pemasaran yang selaras dengan nilai-nilai syariah turut memperkuat citra positif lembaga di 

mata publik. Meskipun terdapat tantangan seperti keterbatasan SDM digital dan rendahnya 

literasi masyarakat, lembaga yang mampu beradaptasi dan berinovasi cenderung memiliki 

posisi kompetitif yang lebih kuat. Oleh karena itu, penguatan keterampilan digital marketing 

menjadi langkah strategis untuk menghadapi tantangan industri keuangan syariah di era digital. 
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